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STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS GAMBIR
DI KABUPATEN LIMA PULTH KOT A

ARSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan dan bulon Jun sampa Seplember 200060,
bertujuan untuk mengidentilikosi dan menganalisa faktor-lakior internal dan
cksternal  agribisnis  gambir  serta merumuoskan  aliernatif strategd bagi
pengembangan agribisnis gambir di Kabupaten Lima Poluh Kota, Penelition m
dilaksanakan dengan metode deskriptil dengan menggunakan pendekatan konsep-
komsep mumajemen strategh. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan ekaik
purpasive, Data hosil penelitian i dimasukkan kedalam martriks [FE {fmernal
Fectar Evaluaiion) dan EFE {External Factor Fvalugtiony untuk selanjuinya
diberi pembobotan dan rating sehingga dapat diketabui Taktor internal  dun
cksternal mana vang paling mempengaruht pengembangan agribisms gambor,
Selanjutnya untuk  perumusan aliernatil strategn digunokam matriks 5WO
(Steenpht, Wegkness, Opportendiy dan Dhreaiment).

Dari hasil penclitian tersebut didapatkan bahwa Takior imernal agribiznis
vung paling berpengaruh adalah tersedianya tenaga kena produktif, dacrah dan
aproklimat vang cocok untuk komaoditi pombic. adanyva mutu produk pambir vang
terkenal keluar negeri dan rantal pemasaran vang relatil panjang, Sedangkan
faktor cksternal vang paling berpengaruh adalab adanya instiest bak dan
pemerintal maupun  perguruan lngel yang melukukan penchbizn teknolog
gambir, kehijakan pemerintzh yang mendekung agribisms dan belum adanyva
informasi harga dan pasar vang memadai, Hasil idemiliasi fakior miemal dan
ekaternal ini dimasukkan kedalam matriks SWOT dan didapatkan lima abternatif
strategi vaitn optimalisasi sumberdayva peranian vang ada untuk menunjang
pembangunan sistemn agribisnis vang ternlegrast, stralegl penetrast pasar dengan
mengenearkan  penjualan komoditt melalui  promosi vang  dilakukan  oleh
pemerintah, penyediaan skses permodalan serta pemberian kredit Junak bags
petani vang difasilitasi oleh pemeritah, peningkatan lavanan agribisnis melalu
optimalisasi Jembaga’ jesa penunjang kegiatan untok pengembangan Komoditi
vang lebih baik dan reergamisasi mangjemen pelani,
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. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan bagian inlepral dari pembanounan
nasional yang mempunyal makna sentral karepa berperan sehapai dusar dan
memperkuat perekonomian bangsa. Penckanan pembangunan pada program
pembangunan peranian ind dilakukan seiring dengan pertambabam penduduk vang
semakin cepal serta wotutan peninpkatan kebutuhan dan taraf hidiap masyiraka,
Untuk itu penting adanya pembangunan pertanian vang menvelurmh dengan kerja
keras darit semua kalangan (Mosher, 1968).

Peranian merupakan scktor yang sangat pentine delam perekonomian
masional. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi nasional abad ke-21. masih
akan tetap herbasis pertanian secars luas, Namun sejalan dengan lahapan-tahapan
perkembangan ckonomi maka  kegiatan jasu-jasa dun bisnis vang berlasis
pertamian juga akan semakin meningkat vaity keegiatan agribisnis (termasuk
agroindustri) akan menjadi saluh saw kegistan unppulan (o feading  syecior)
pemtbangunan ekonomi nasional dalam berbagai aspek vang luas i Saragih, 20010

Pendckatan dengan sistem agribisnis akan memperbesar potensi pertanian,
sarena akan memberikan nilai tambah vang lebih hesar bagi produk-produk
pertanian dan dapat mendorong tingkat efisiensi usaha vang semukin tinggi,
Integrasi vertikal dalam agribisnis menyvebabkan porelahan nilai twnbah sekior
pertanian akan berkait serta saling mempengaruhi dengan nilai tambal yang
dihasilkan oleh sektor indusiri, perdagangan dan jasa. sumbangan agribiznis bagi
perekanomian dapat dipastikan akan jauh lebih besar dari sumbangan scktor
pertanian (Saragih, 2001 5,

Foegiatan ehonomi harus dilihat sebagai sektor apribisnis dimana subsisten
agribisnis merupakan suatu kesatuan kegiatan ekonomi yang integral. Savangnyi.
struklur sekwor agribisnis. umtuk hampir semua komodit. dewasa ini masih
terschat-sekal.  Kondisi apribisnis nasional  vang  tersckat-sckat ini  telah
memperlemah daya saing agribisnis nasional. Dengan demikian, keunggulan

somparatif. yang kit miliki dalam agribisnis menjadi sia-sia, karena strukour
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agribisnis tidak mampu memantaatkannva menjadi keungeulan bersuing (Saragih,
2007,

salah satn komoditi  unggulan  agribisnis Indonesia  adalah wambir,
[ndonesin adalah pengekspor sambie wtama dunia. Data dari BPS menunjukkan
bahwa volume ckspor gambir Indonesia dari tabun ke tahun ters menpkal, Pada
tahun 1993 tercatal pengiriman schesar 457044 1won gambir dengan nilai 1155
7268198, pada tahun 1996 ckspor pambir Indonesia mencapai 6.531 on (LSS
[+.710.178), sedangkan pada tabun 1997 mencapai 7.917.207 ton (1S %
21 ATE022) (Naxir, 20003,

Pada suat i Sumatera Baral merupakan daerah penghasil sambir terbesar
di Tndonesia disamping daerab-daerah lain seperti Acch. Risu, Sumatera Selatan
dan Kalimantan Barar vang juga mengusahakan pambir (MNaare, 20000, Gambir
Sumatera Barat ini kemudion dickspor ke heberapa negara seperti  India.
singapura. Pakistan, Victnam. Bangladesh, Makaysia dan beberaps nesara Eropa.
Pada tahun 2004 volume ckspor Sumaters Barat mencaps sckilar 849540 kg
Hampiran 1} (Yinas Koperasi dan Perdaganpan Kabupaten Lima Pulub Ko,
2064,

Produksi gambir Sumetars Barat sefalu meningkal selama periode 19949.
—U03, kecuali twhun 2002 vang mana produksinva turun dari tahun sehelumnya
(200T) yaitu sebesar 8406 ton. Sedangkan pada tahun 2003 produksi gambir
meningkal hingga mencapai 16,705 ton dengan luas panen produktil 9.ath ha
inank sekivar 98,78 %), (BPS dan BAPPEDA Babupaten Luma Puluh Kota, 20045,
fapi pada tahun 2004, terjadi penurunan produkst vang  signifikan. dimana
produksi. gambir pada tabun e hanva schesar 7.646 1on {Lampiran 23 {Dinas
Perkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota, 2004,
1.2 Perumusan Masalah

Kabupaten 50 Kota, dengan kondisi alam. curah hujan yang cukup dan
ahan vang subur sangat cocok untuk dacrah pertanian dan pengembangan bidang
sgnibisnis, terutama gambir schagai komodid primadona perkebunan daeeah ini.
Samun dilain . pihak. pada umumnya pembangunan  perkebunan  gambir

Jthadupkan pada berbagai permasalahan, Permasalashan umuom cambir Kabupaten



V. KEIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis vang  dilakukan terhiaddap  penpembangac

agribisnis pambir di Kabupaten Lima Puluh Kota, Dapat distimpulkarn

1.

Faktor mternal yang paling menentukan hagi pengembangan agirbisnis
gambir beturui-terat adalah (o ) tersedianva tenapa kerja vang berlimpah,
(b} daerah dan agroklimat cocok untuk komoditi gambir, {¢) adanva muoty
produk pambir vang terkenal keluar negeri. Kelemahan vang  paling
berpengarull adalah (2) ramai pemasaran relatif parjang. Hasil analisis
faktor internal menunjukkan agribisnis gambir Jdi Kabupaten Lima Pulub
kota herudn pada rata-rata kekuatan mampu mengimbangi kelemahan
agribisnis gambir ini,

Faktor eksternal vang paling menentukan bagi pengembanum agribisnis
gambir berturut-turut adalah (a) adanva insitusi baik dan pemerintah
maupun perguruan linggt vang melakukan penelitian teknologi gambir, (b
kebijakan pemerintzh vang mendukung agribisnis, Agribisnis pambie i
Rabupaten Lima Puluh Kota ini mampu memanfasikan peluany cksternal
dan menghindard ancaman

Strategi vang cocok bagi pengembangan agribisnis gambir 47 Kabupaten
Lima Pulub Kota berdasarkan matriks SWOT adalab, (a) Cptimalisasi
sumberdaya pertanisn vang ada untuk menunjang pembangunan system
sgribisnis  yang  terintegrasi, (b} Stralegi  penetrasi pasar  dengan
menggencarkan penjualan komaoditi melabui promosi vang dipromosi oleh
pemerinta, (¢} Penvediaan akses permodalan dan pemberian kredit lunak
bagi petani vang difasilitasi oleh pemerintah, (o) Pemingkatan lavanan
agribisnis melalui optimalisast lembaga / jasa penunjang Kepiatan untuk
pengembingan komoditi vang lebih baik, (@) Reorganisasi Manaiemen

Petani
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